ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh struktur kepemilikan, dan
debt to total asset terhadap biaya agensi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh dari struktur kepemilikan keluarga, struktur kepemilikan
institusi, struktur kepemilkan asing, dan rasio hutang dalam memprediksi biaya
agensi perusahaan manufaktur yang terdafatar di Bursa Efek Indonesia.

Populasi Penelitian ini sebanyak 139 perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan memberikan laporan struktur kepemilikan
secara lengkap di dalam laporan tahunan periode 2010 — 2012. Metode penentuan
populasi pada penelitian ini adalah purposive sampling. Data diperoleh dari
Laporan Keuangan yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia. Diperoleh
sampel sebanyak 35 perusahaan dari 139 perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Tehnik Analisis yang digunakan adalah regresi berganda
dan uji hipotesis yang digunakan adalah uji t-statistik serta uji F-statistik dengan
tingkat kepercayaan 5%. Sebelum pengujian dengan regresi linear berganda, data
tersebut diuji terlebih dahulu dengan uji asumsi klasik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ditemukan adanya
penyimpangan asumsi klasik. Hasil persamaan regresi pertama adalah: OESR =
0,144 + 0,007Keluarga — 0,043Institusi — 0,006Asing — 0,037DTA + OUmur,
sedangkan regresi kedua adalah: TAT = 0,332 — 0,230Keluarga + 0,359Institusi +
0,275Asing + 0,193DTA + 0,23Umur. Hasil analisis menujukkan bahwa variabel
struktur kepemilikan keluarga tidak berpengaruh terhadap biaya agensi, struktur
kepemilikan institusi berpengaruh negatif terhadap biaya agensi, struktur
kepemilikan asing berpengaruh negatif terhadap biaya agensi dari rasio tat, debt to
total asset tidak berpengaruh terhadap biaya agensi, dan umur perusahaan
berpengaruh negatif terhadap biaya agensi dari rasio tat. Hasil estimasi regresi
menujukkan bahwa kemampuan prediksi model menggunakan rasio oesr sebesar
15,5 % sedangkan sisanya 84,5% dipengaruhi faktor lain di luar model yang tidak
dimasukkan ke dalam penelitian. Kemampuan prediksi model menggunakan rasio
tat sebesar 16,7% sedangkan sisanya 83,3% dipengaruhi faktor lain di luar model
yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Struktur Kepemilikan Keluarga, Struktur Kepemilikan Institusi,
Struktur Kepemilikan Asing, Debt to Total Asset, Umur Perusahaan, Operating
Exspenses to Sales Ratio, Total Asset Turnover

Vi



